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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan motivasi dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan pendekatan pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat (STM). Jenis penelitian ini adalah PTK (penelitian tindakan 

kelas). Subjek penerima tindakan adalah siswa kelas IV SD Negeri 03 Karanglo yang 

berjumlah 36 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data yang dilakukan 

secara deskriptif kualitatif dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat dari perolehan indikator 

pencapaian motivasi yaitu: ketekunan dalam mengerjakan tugas pada kondisi awal 

sebesar 13 siswa atau 36,11%, pada siklus I pertemuan I sebesar 15 siswa atau 41,67%, 

pertemuan II menjadi 18 siswa atau 50%, siklus II pertemuan I sebesar 23 siswa atau 

63,89%, pertemuan II menjadi 94,99%, tekun menghadapi tugas pada kondisi awal 

sebanyak 10 siswa atau 27,78%, siklus I pertemuan I sebanyak 12 siswa atau 30,33%, 

pertemuan II sebanyak 15 siswa atau 41,67%, siklus II pertemuan I menjadi 20 siswa 

atau 55,56%, pertemuan II sebanyak 31 siswa atau 80,56%, ulet menghadapi tugas pada 

kondisi awal sebanyak 8 siswa atau 22,22%, siklus I pertemuan I sebanyak 10 siswa atau 

27,78%, pertemuan II menjadi 13 siswa atau 36,11%, siklus II pertemuan I sebanyak 18 

siswa atau 50%, pertemuan II menjadi 29 siswa atau 86,11%, lebih senang bekerja 

sendiri pada kondisi awal sebanyak 9 siswa atau 25%, siklus I pertemuan I sebanyak 11 

siswa atau 30,56%, pertemuan II menjadi 14 siswa atau 38,89%, siklus II pertemuan I 

sebanyak 19 siswa atau 52,78% dan pada pertemuan II menjadi 30 siswa atau 83,33%, 

dapat mempertahankan pendapat pada kondisi awal sebanyak 11 siswa atau 30,56%, 

pada silus I pertemuan I menjadi 13 siswa atau 36,11%, pertemuan II menjadi 16 siswa 

atau 44,44%, siklus II pertemuan I menjadi 21 siswa atau 58,33%, pertemuan II menjadi 

32 siswa atau 88,89%. Hasil belajar siswa pada saat kondisi awal sebanyak 5 siswa atau 

13,89%, siklus I pertemuan I menjadi 11 siswa atau 30,56, pertemuan II menjadi 19 

siswa atau 52,78%, siklus II pertemuan I menjadi 24 siswa atau 66,67% dan pertemuan 

II meningkat menjadi 29 siswa atau 80,56%. Rata-rata prosentase indikator motivasi 

pada siklus II pertemuan I sebesar 56,11%, pertemuan II sebesar 86,66%. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas IV. 

 

Kata kunci: Sains Teknologi Masyarakat (STM), Motivasi, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memegang peranan penting bagi kehidupan 

manusia.Pendidikan tidak hanya menghasilkan ilmu pengetahuan yang 

berguna bagi kehidupan manusia, tapi dengan pendidikan manusia dapat 

memperoleh pekerjaan yang diinginkan. Pendidikan merupakan masalah 

yang kompleks yang perlu mendapatkan perhatian bagi semua pihak, 

karena kemajuan maupun kemunduran suatu bangsa sangat bergantung 

pada kualitas Sumber Daya Manusia yang dihasilkan, untuk mendapatkan 

Sumber Daya Manusia yang bermutu maka diperlukan suatu sistem 

pendidikan yang bermutu pula. Suatu sistem pendidikan dikatakan 

bermutu jika proses belajar mengajar berlangsung secara menarik sehingga 

peserta didik dapat belajar sebanyak mungkin melalui proses belajar yang 

berkelanjutan. Proses pendidikan yang bermutu akan membuahkan hasil 

pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan pembangunan. 

Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pembelajaran IPA 

di SD Negeri 03 Karanglo berdasarkan informasi bahwa pada proses 

pembelajaran IPA guru belum memberdayakan seluruh potensi dirinya 

sehingga sebagian siswa belum dapat memahami apa yang diajarkan oleh 

guru dan belum mampu mencapai kompetensi individu yang diperlukan 

untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. Dengan keadaan SD dengan sistem 

guru kelas, tidak menutup kemungkinan banyak guru yang mengalami 

kesulitan dalam menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai tujuan belajar mengajar yang diharapkan. Karena guru mengejar 

target materi yang cukup banyak dan harus diselesaikan pada setiap 

semester. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut diatas dapat dikatakan 

bahwa proses pembelajaran di SD Negeri 03 Karanglo tidak kondusif, 

sehingga menyebabkan penurunan nilai mata pelajaran IPA dikarenakan 

motivasi belajar IPA rendah. Adapun prosentase yang dimiliki siswa, 12 

siswa atau 55,56% dari 36 siswa mempunyai motivasi rendah, sedangkan 
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siswa yang mempunyai motivasi tinggi adalah 24 siswa atau 66,67%. 

Motivasi sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, 55,56% atau 20 siswa 

mendapatkan hasil belajar yang rendah, 10 siswa atau 27,78% hasil belajar 

siswa sedang, sedangkan hasil belajar siswa yang tinggi 6 siswa atau 

16,67%. 

Siswa merupakan subjek dalam dunia pendidikan. Sebagai subjek 

dalam dunia pendidikan siswa dituntut mempunyai pemikiran yang kritis, 

sistematis, logis dan kompetitif sehingga mampu menjawab tantangan di 

era globalisasi yang menuntut perkembangan ilmu pengetahuan, 

sedangkan guru sebagai ujung tombak dari dunia pendidikan, maka dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, metode pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru harus disesuaikan dengan mata pelajaran dan 

materi yang akan disampaikan kepada siswa, seperti halnya metode 

pembelajaran yang diterapkan untuk pelajaran IPA belum terlaksana 

metode konvensional, maka penulis berupaya untuk menerapkan model 

pembelajaran dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran bermakna yang bermuara pada 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Metode 

pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) merupakan salah satu 

langkah untuk mencapai motivasi dan hasil belajar siswa yang lebih baik, 

yang mana pembelajaran IPA sangat berkaitan erat dengan permasalahan 

dilingkungan sehari-hari. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Sekolah yang digunakan peneliti sebagai tempat penelitian ini adalah 

Sekolah Dasar Negeri 03 Karanglo, penelitian ini dilaksanakan pada akhir 

semester genap yaitu sekitar tanggal 6 sampai 15 Mei 2013. Jenis penelitian yang 

dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang menjadi subjek penelitian 

adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 03 Karanglo dengan jumlah siswa 36 
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siswa yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 

Obyek penelitian ini adalah pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

dengan pendekatan pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 03 Karanglo 

Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan adalah: 

1. Observasi 

Menurut Nasution (1988;59) metode pengamatan menghasilkan data 

berupa kegiatan manusia dan situasi sosial serta kontak dimana kegiatan 

tersebut berlangsung. Observasi meliputi observasi sistematis dan observasi 

non sistematis. Penelitian ini menggunakan observasi sistematis adalah 

observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan instrumen 

pengamatan dan dilaksanakan pada waktu kegiatan belajar berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal semacam percakapan 

untuk memperoleh informasi. 

3. Metode Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelejensi kemampuan atau bakat yang 

dimiliki individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto, 1996;138). Dilihat dari 

sasaran yang akan dievaluasi dikenal beberapa macam tes dan alat – alat ukur 

lain yaitu tes kepribadian, tes bakat, tes intelejensi, tes sikap, tes minat dan tes 

prestasi.Dalam penelitian ini metode tes digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar setiap siklus. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode penelitian ilmiah yang menggunakan 

dokumen – dokumen sebagai bahan acuan untuk kepentingan penelitian.Dalam 

penelitian ini, dokumen yang digunakan ialah mengumpulkan data nilai IPA 

sebelum tindakan, daftar nama siswa, Silabus IPA dan Profil Sekolah. 
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Analisis data Penelitian Tindakan Kelas menurut Miles dalam Sugiyono 

(2010:247) dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Komponen dalam analisis data 

Sumber : Sugiyono (2010 : 247) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Penelitian 

a. Siklus I  

 Hasil observasi tentang motivasi belajar siswa diperoleh beberapa 

keterangan atau gambaran bahwa dari sejumlah 36 siswa motivasi siswa 

mengalami peningkatan. Ketekunan dalam mengerjakan tugas pada 

siklus I pertemuan I sebanyak 15 siswa atau 41,67%, pertemuan II 18 

siswa atau 50%. Tekun menghadapi tugas pada siklus I pertemuan I 

sebanyak 12 siswa atau 30,33%, pertemuan II meningkat menjadi 15 

siswa atau 41,67%. Ulet menghadapi tugas pada siklus I pertemuan I 

sebanyak 10 siswa atau 27,78%, pada pertemuan II meningkat menjadi 

13 siswa atau 36,11%. Lebih senang bekerja sendiri pada siklus I 

pertemuan I sebanyak 11 siswa atau 30,56%, pertemuan II meningkat 

menjadi 14 siswa atau 38,89%. Dapat mempertahankan pendapat pada 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data Deskripsi Data 

Penarikan 

Kesimpulan 
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siklus I pertemuan I sebanyak 13 siswa atau 36,11%, pada pertemuan II 

meningkat menjadi 16 siswa atau 44,44%. 

 Hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan I, siswa yang mengalami 

ketuntasan belajar adalah 11 siswa  atau 30,56%, pertemuan II siswa 

yang mengalami ketuntasan belajar sebanyak 19 siswa  atau 52,78%. 

Dan dapat disimpulkan bahwa pada siklus I terjadi peningkatan hasil 

belajar IPA meskipun belum maksimal. 

 

b. Siklus II 

 Dari hasil observasi tentang motivasi belajar siswa diperoleh 

beberapa keterangan atau gambaran bahwa dari sejumlah 36 siswa 

motivasi siswa mengalami peningkatan. Ketekunan dalam mengerjakan 

tugas pada siklus II pertemuan I sebanyak 23 siswa atau 63,89%, 

pertemuan II 34 siswa atau 94,99%. Tekun menghadapi tugas pada 

siklus II pertemuan I sebanyak 20 siswa atau 55,56%, pertemuan II 

meningkat menjadi 31 siswa atau 80,56%. Ulet menghadapi tugas pada 

siklus II pertemuan I sebanyak 18 siswa atau 50%, pada pertemuan II 

meningkat menjadi 29 siswa atau 86,11%. Lebih senang bekerja sendiri 

pada siklus II pertemuan I sebanyak 19 siswa atau 52,78%, pertemuan 

II meningkat menjadi 30 siswa atau 83,33%. Dapat mempertahankan 

pendapat pada siklus II pertemuan I sebanyak 21 siswa atau 58,33%, 

pada pertemuan II meningkat menjadi 32 siswa atau 88,89%. 

 Hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan I, siswa yang 

mengalami ketuntasan belajar adalah 24 siswa  atau 66,67%, pertemuan 

II siswa yang mengalami ketuntasan belajar sebanyak 29 siswa  atau 

80,56%. Sehingga rata-rata hasil belajar pada siklus II ini adalah  77,67. 

Dan disimpulkan bahwa pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar 

IPA dimana rata-rata pada siklus II terjadi peningkatan dibandingkan 

rata-rata pada siklus I. 

 



7 

 

2. Pembahasan Hasil Penelitian  

 Pelaksanaan siklus I menunjukkan bahwa, kemampuan guru dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

belum begitu maksimal. Masih ada beberapa siswa yang terlihat bingung 

saat mengikuti proses pembelajaran karena petunjuk guru kurang jelas dan 

guru belum memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar dengan 

sungguh-sungguh. Pembelajaran belum kondusif karena masih ada 

beberapa siswa yang ramai sendiri dan tidak memperhatikan penjelasan 

guru, akan tetapi pada pertemuan kedua siswa mulai menunjukkan 

antusiasnya dalam mengikuti proses pembelajaran IPA walaupun belum 

begitu maksimal.  

 Pada siklus I tingkat pencapaian motivasi belajar siswa sudah 

mengalami peningkatan meskipun belum maksimal. Pada siklus I 

prosentase pencapaian motivasi belajar siswa mencapai 42,22% naik 

13,88% dari hasil observasi motivasi belajar pada pra siklus. Hasil belajar 

siswa pada siklus I juga mengalami peningkatan, yaitu 52,78% atau 19 

siswa telah mencapai KKM. Namun angka tersebut belum mencapai 

indikator pencapaian karena belum mencapai 80% sehingga penelitian 

tindakan dilanjutkan pada siklus II. 

 Pelaksanaan siklus II menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 

pembelajaran IPA dengan pendekatan pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) mengalami kenaikan atau peningkatan. Seluruh siswa 

telah aktif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran berlangsung secara 

optimal. Kegiatan pembelajaran berlangsung lancar dan menarik. Materi 

pembelajaran dapat dipahami siswa dan siswa lebih antusias dan 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPA. 

 Pada siklus II tingkat pencapaian motivasi belajar siswa mengalami 

kenaikan yaitu menjadi 86,66% naik 44,44% dari pencapaian indikator 

motivasi belajar pada siklus I. Hasil belajar pada siklus II juga mengalami 

peningkatan yaitu 80,56% atau sebanyak 29 siswa telah mencapai KKM. 
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Prosentase motivasi dan hasil belajar tersebut telah mencapai indikator 

pencapaian yang diharapkan yaitu sudah lebih dari 80%.  

 Dari hasil observasi dan refleksi pada siklus I dan II dapat dikatakan 

berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai hasil belajar 

siswa yang telah memenuhi KKM yang ditetapkan yaitu ≥ 70, sehingga 

tindakan kelas telah berhasil dengan hasil yang signifikan. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka hipotesis tindakan yang dirumuskan dapat diterima 

yang berarti bahwa” penerapan pendekatan pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

kelas IV SD Negeri 03 Karanglo  pada mata pelajaran IPA”. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan 

dalam dua siklus yang berkelanjutan secara singkat dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan motivasi dan hasil belajar IPA melalui 

pendekatan pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM). Kesimpulan 

hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Adanya peningkatan motivasi belajar siswa meliputi: 

1) Pada siklus I pertemuan I motivasi siswa dalam ketekunan dalam 

mengerjakan tugas yaitu sebanyak 15 siswa atau 41,67%. 

Sedangkan pada pertemuan II mengalami kenaikan menjadi 18 

siswa atau 50%. 

2) Pada siklus I pertemuan I motivasi siswa dalam tekun menghadapi 

tugas yaitu sebanyak 12 siswa atau 30,33%. Sedangkan pada 

pertemuan II naik menjadi 15 siswa atau 41,67%. 

3) Pada siklus I pertemuan I motivasi siswa dalam ulet menghadapi 

tugas yaitu sebanyak 10 siswa atau 27,78%. Sedangkan pada 

pertemuan II naik menjadi 13 siswa atau 36,11 %. 
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4) Pada siklus I pertemuan I motivasi siswa dalam lebih senang 

bekerja sendiri yaitu sebanyak 11 siswa atau 30,56%. Sedangkan 

pertemuan II naik sebanyak 14 siswa atau 38,89 %. 

5) Pada siklus I pertemuan I motivasi siswa dalam Dapat 

mempertahankan pendapat yaitu sebanyak 13 siswa atau 36,11 %. 

Sedangkan pertemuan II meningkat menjadi 16 siswa atau 44,44%. 

6) Pada siklus II pertemuan I motivasi siswa dalam ketekunan dalam 

mengerjakan tugas yaitu sebanyak 23 siswa atau 63,89%. 

Sedangkan pada pertemuan II naik menjadi 34 siswa atau 94,44%. 

7) Pada siklus II pertemuan I motivasi siswa dalam tekun menghadapi 

tugas yaitu sebanyak 20 siswa atau 55,56%. Sedangkan pada 

pertemuan II naik menjadi 31 siswa atau 86,11%. 

8) Pada siklus II pertemuan I motivasi siswa dalam ulet menghadapi 

tugas yaitu sebanyak 18 siswa atau 50%. Sedangkan pada 

pertemuan II naik menjadi 29 siswa atau 80,56%. 

9) Pada siklus II pertemuan I motivasi siswa dalam lebih senang 

bekerja sendiri yaitu sebanyak 19 siswa atau 52,78%. Sedangkan 

pertemuan II naik sebanyak 30 siswa atau 83,33%. 

10) Pada siklus II pertemuan I motivasi siswa dalam dapat 

mempertahankan pendapat yaitu sebanyak 21 siswa atau 58,33 %. 

Sedangkan pertemuan II meningkat menjadi 32 siswa atau 88,89%. 

 

Kesimpulan di atas didukung oleh data dari pengamatan oleh 

peneliti meningkatkan motivasi siswa pada kondisi awal 28,34%, 

mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 33,29% dan 42,22%, siklus 

II  sebesar 56,11 dan 86,66%. Serta hasil belajar siswa yang ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas dalam belajarnya 

(memenuhi KKM ≥ 70) adalah sebagai berikut: 

1) Pada pelaksanaan siklus I pertemuan I, siswa yang mengalami 

ketuntasan belajar adalah 11 siswa  atau 30,56% dari 36 siswa yang 

hadir. 
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2) Pada pelaksanaan siklus I pertemuan II, siswa yang mengalami 

ketuntasan belajar adalah 19 siswa  atau 52,78% dari 36 siswa yang 

hadir. 

3) Pada pelaksanaan siklus II pertemuan I, siswa yang mengalami 

ketuntasan belajar adalah 24 siswa  atau 66,67% dari 36 siswa yang 

hadir. 

4) Pada pelaksanaan siklus II pertemuan II, siswa yang mengalami 

ketuntasan belajar adalah 29 siswa  atau 80,56% dari 36 siswa yang 

hadir. 

2. Penerapan Pendekatan Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 03 Karanglo. 
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